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  ABSTRACT 

The State Electricity Company (PLN) is a State-Owned Enterprise that provides services to customers and the 
community in the supply and distribution of electricity in Indonesia. The aim of this research is to determine the 
influence between many household electricity consumers (R1, R2, R3) on household electricity consumption. The 
sample used is many household electricity consumers (R1, R2, R3) in 2007-2021 at PT. PLN (Persero) Kefamenanu 
District. The method used is simple linear regression. Based on the results of the analysis using simple linear 
regression, three regression equations are obtained in predicting electricity consumption for household electricity 
consumers (R1, R2, R3). Based on the influence test using the t-test, it was found that many household electricity 
consumers R1, R2, R3 had an effect on household electricity consumption, with a large influence of 25.6% for 
household electricity consumers R1, 49.1% for household electricity consumers R2, 62.8% for household electricity 
consumers R3, the rest is influenced by other variables that are not examined. 
Keywords: Household Electricity Consumers, Household Electricity Consumption 

 

ABSTRAK 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara yang memberikan pelayanan 

kepada pelanggan dan masyarakat dalam penyediaan dan penyaluran tenaga listrik di Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh antara banyak konsumen listrik rumah tangga (R1, R2, R3) terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga. Sampel yang digunakan adalah banyak konsumen listrik rumah tangga (R1, R2, R3) 

tahun 2007-2021 di PT. PLN (Persero) Rayon Kefamenanu. Metode yang digunakan adalah regresi linear 

sederhana. Berdasarkan hasil analisis menggunakan regresi linear sederhana diperoleh tiga buah persamaan 

regresi dalam memprediksi konsumsi listrik untuk konsumen listrik rumah tangga (R1, R2, R3). Berdasarkan uji 

pengaruh menggunakan uji-t, diperoleh banyak konsumen listrik rumah tangga R1, R2, R3 berpengaruh terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga, dengan besar pengaruhnya adalah 25,6% untuk konsumen listrik rumah tangga 

R1, 49,1% untuk konsumen listrik rumah tangga R2, 62,8% untuk konsumen listrik rumah tangga R3, sisanya 

dipengaruhi variabel lain yang tidak di teliti.  

Kata Kunci : Konsumen Listrik Rumah Tangga, Konsumsi Listrik Rumah Tangga 

 

PENDAHULUAN 

Rumah tangga adalah kelompok konsumen yang menggunakan listrik sebagai salah satu energi yang 

dipakai dalam memenuhi kebutuhannya. Dalam kebutuhan energi listrik biasa digunakan untuk 

berbagai macam kebutuhan elektronik seperti televisi, lampu, mesin cuci, dispenser, dan lain 

sebagainya.  

Kebutuhan energi listrik pada setiap tahun selalu meningkat, ini diikuti oleh peningkatan banyak 

konsumen listrik sehingga kebutuhan konsumsi listrik pada rumah tangga juga mengalami peningkatan 

(Aji, 2017:12). Meningkatnya konsumen listrik rumah tangga mengakibatkan konsumsi energi listrik 

juga meningkat (Damara & Yasa, 2019). Permintaan kebutuhan listrik harus diikuti dengan penyediaan 

tenaga listrik oleh pihak penyedia tenaga listrik, agar tercapainya stabilitas sistem tenaga listrik dan 

mampu memenuhi kebutuhan energi listrik rumah tangga. Konsumen yang menjadi sasaran adalah 

pelanggan rumah tangga (R) dengan daya tegangan rendah (R1), daya tegangan menengah (R2), dan 
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daya tegangan besar (R3) atau dengan masing-masing dengan daya sebesar 450-2200 VA, 3500-5500 

VA, > 6600 VA. 

Berdasarkan data yang di peroleh dari kantor PLN (Persero) Rayon Kefamenanu dari tahun 2007-2021, 

pada tahun 2007 pemakaian energi listrik R1 sebesar 3.459.139 VA, R2 sebesar 66.177 VA dan R3 

sebesar 26.361 VA dan pada tahun 2012 menurun R1 sebesar 1.124.320 VA, R2 sebesar 24.839 VA dan 

R3 sebesar 3.192 VA, pada tahun 2015 1 2 pemakaian energi listrik R3 menurun sebesar 2.317 VA dan 

meningkat sampai tahun 2021 pemakaian energi listrik R1 sebesar 2.416.235.750 VA, R2 sebesar 

152.335.814 VA dan R3 sebesar 31.355.780 VA . Berdasarkan pada berita yang dilansir Media Jitu 

News.com 14 Agustus 2015 14:34 WIB, Kepala PLN (Persero) Ranting Kefamenanu, Maksensius De Pata 

mengungkapkan bahwa Kabupaten TTU termasuk dalam kategori pembangkit listrik skala kecil. Hal 

tersebut menyebabkan daya mampu (spare daya) sekitar 4.450 KW, sedangkan beban puncak 

pemakaian sudah mencapai 4.300 KW. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara banyak konsumen listrik rumah 

tangga (R1, R2, R3) terhadap konsumsi listrik rumah tangga (R1, R2, R3). 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Rayon Kefamenanu. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif yaitu data yang didapatkan dalam bentuk angka berupa data banyak 

konsumen listrik rumah tangga (R1, R2, R3) dan data konsumsi listrik rumah tangga (R1, R2, R3). Sumber  

data yang digunakan adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi untuk 

melengkapi data penelitian seperti dokumen tertulis, foto, dan jurnal kemudian wawancara yaitu untuk 

mengkonfirmasi data. Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu melakukan pengambilan data, 

menginput data, proses pengolahan data menggunakan software SPSS 16. Melakukan uji asumsi klasik 

antara nilai uji normalitas digunakan uji One Sample Kolmogrov-smirnov dan uji linearitas digunakan 

uji anova table, mencari model regresi linear sederhana, pengujian hipotesis menggunakan uji t dan 

menghitung nilai koefisien determinasi untuk menghitung besar pengaruh banyak konsumen listrik 

rumah tangga (R1, R2, R3) terhadap konsumsi listrik rumah tangga (R1, R2, R3). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak, jadi 

uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai dari residualnya yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji One Sample Kolmogrov-smirnov. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikasi > dari 5% atau 0,05. 

a) Hasil uji normalitas pengaruh banyak konsumen listrik rumah tangga R1 (𝑋𝑅1
) terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga R1 (𝑌𝑅1
) terdapat pada gambar sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Uji Normalitas Pengaruh  R1 (𝑋𝑅1

) terhadap R1 (𝑌𝑅1
) 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 1 dengan menggunakan taraf signikansi 5%, dan 

memperoleh hasil perhitungan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,152 > 0,05, maka 

disimpulkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal atau 𝐻0 diterima dan menolak 𝐻1. 

b) Hasil uji normalitas pengaruh banyak konsumen listrik rumah tangga R2 (𝑋𝑅2
) terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga R2 (𝑌𝑅2
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Pengaruh  R2 (𝑋𝑅2

) terhadap R2 (𝑌𝑅2
) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 2 dengan menggunakan taraf signikansi 5%, dan 

memperoleh hasil perhitungan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,303 > 0,05, maka 

disimpulkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal atau 𝐻0 diterima dan menolak 𝐻1. 

c) Hasil uji normalitas pengaruh banyak konsumen listrik rumah tangga R3 (𝑋𝑅3
) terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga R3 (𝑌𝑅3
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 3. Uji Normalitas Pengaruh  R3 (𝑋𝑅3

) terhadap R3 (𝑌𝑅3
) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 3 dengan menggunakan taraf signikansi 5%, dan 

memperoleh hasil perhitungan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,568 > 0,05, maka 

disimpulkan bahwa data dinyatakan berdistribusi normal atau 𝐻0 diterima dan menolak 𝐻1. 

b. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear suatu distribusi data 

penelitian. Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F , kriterianya adalah apabila nilai sig > 

0,05 maka hubungan variabel bebas dengan variabel terikat linear atau dengan membandingkan 

nilai F dengan kriteria jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 5% maka pengaruh antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat dikatakan linear. Setelah dilakukan perhitungan dengan 

bantuan komputer program SPSS 16. 0. 

a) Uji Linearitas Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R1 (𝑋𝑅1
) Terhadap Konsumsi 

Listrik Rumah Tangga R1 (𝑌𝑅1
). 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki hubungan yang linear atau tidak linear. Berdasarkan uji linearitas dengan data model 

regresi awal ditemukan bahwa tidak terdapat tabel anova pada pengolahan menggunakan 

software SPSS sehingga diperlukan adanya perbaikan data dengan transformasi data, dengan 

hasil terdapat dalam gambar berikut : 
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Gambar 4 . Uji Linearitas Data Transformasi Pengaruh  R1 (𝑋𝑅1

) terhadap R1 (𝑌𝑅1
) 

Berdasarkan gambar 4 dengan data transformasi, dihasilkan nilai signifikansi (0,000) < 0,05 

maka antara banyak konsumen listrik rumah tangga R1 dengan konsumsi listrik rumah tangga 

R1 linear, atau dengan membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(5,140 × 105) > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,81) dengan taraf 

signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak konsumen listrik rumah tangga R1 

memiliki hubungan yang linear dengan konsumsi listrik rumah tangga R1 atau 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 

diterima. 

b. Uji Linearitas Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R2 (𝑋𝑅2
) Terhadap Konsumsi 

Listrik Rumah Tangga R2 (𝑌𝑅2
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 5 . Uji Linearitas Pengaruh  R2 (𝑋𝑅2

) terhadap R2 (𝑌𝑅2
) 

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa dengan membandingkan nilai signifikansi 

(0,000)< 0,05 maka antara banyak konsumen listrik rumah tangga R2 dengan konsumsi listrik 

rumah tangga R2 linear, atau dengan membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,292 × 107)  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(244) 

dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak konsumen listrik 

rumah tangga R2 memiliki hubungan yang linear dengan konsumsi listrik rumah tangga R2 atau  

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

c. Uji Linearitas Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R3 (𝑋𝑅3
) Terhadap Konsumsi 

Listrik Rumah Tangga R3 (𝑌𝑅3
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 6 . Uji Linearitas Pengaruh  R3 (𝑋𝑅3

) terhadap R3 (𝑌𝑅3
) 

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa dengan membandingkan nilai signifikansi 

(0,000)< 0,05 maka antara banyak Konsumen listrik rumah tangga R3 dengan konsumsi listrik 

rumah tangga R3 linear, atau dengan membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(3,282 × 106)  < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(4,21) 

dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa banyak Konsumen listrik 

rumah tangga R3 memiliki hubungan yang linear dengan konsumsi listrik rumah tangga R3 atau  

𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

 

2. Model Persamaan Regresi Linear Sederhana 

Regresi linear sederhana bertujuan untuk mencari model probabilistik yang menyatakan hubungan 

linear antara dua variabel dimana salah satu variabel dianggap memengaruhi variabel yang lain. 

a. Hasil Regresi Linear Sederhana 

Hasil analisis linear sederhana dapat ditunjukkan pada gambar dibawah ini : 
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1) Persamaan Regresi Linear Sederhana Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R1 (𝑋𝑅1
) 

Terhadap Konsumsi Listrik Rumah Tangga R1 (𝑌𝑅1
) 

 
Gambar 7 . Regresi Linear Sederhana  Pengaruh  R1 (𝑋𝑅1

) terha dap R1 (𝑌𝑅1
) 

Berdasarkan gambar tersebut, uji regresi linear sederhana untuk banyak konsumen listrik 

rumah tangga R2, memperoleh model regresinya sebagai berikut : 

𝑦𝑅1
= 𝛽̂0𝑅1

+ 𝛽̂1𝑅1
𝑋𝑅1

+ 𝑒 

                       = −2,793 × 108 + 8,513 × 107 𝑋𝑅1
+ 𝑒  

Berdasarkan model persamaan regresi linear sederhana di atas banyak konsumen listrik R1 

terhadap konsumsi listrik R1 dapat di simpulkan sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar −279.347.273,8 mengartikan jika nilai variabel 

banyak konsumen listrik R1 (𝑋𝑅1
) adalah 0, maka variabel konsumsi  listrik R1 (𝑌𝑅1

) bernilai 

−279.347.273,8. 

b)  Nilai koefisien regresi banyak konsumen listrik R1 sebesar 85.134.108,2422 artinya 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik R1. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan bahwa nilai koefisien regresi untuk banyak 

konsumen listrik R1 sebesar 85.134.108,2422 bertanda positif artinya banyak konsumen listrik 

R1 memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik R1. Artinya jika 

terdapat penambahan 1 konsumen listrik rumah tangga R1 maka terjadi peningkatan konsumsi 

listrik R1 sebesar 85.134.108,2422. 

2) Persamaan Regresi Linear Sederhana Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R2 (𝑋𝑅2
) 

Terhadap Konsumsi Listrik Rumah Tangga R2 (𝑌𝑅2
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 8 . Regresi Linear Sederhana  Pengaruh  R2 (𝑋𝑅2

) terhadap R2 (𝑌𝑅2
) 

Berdasarkan gambar tersebut, uji regresi linear sederhana untuk banyak konsumen listrik 

rumah tangga R2, memperoleh model regresinya sebagai berikut : 

𝑦𝑅2
= 𝛽̂0𝑅2

+ 𝛽̂1𝑅2
𝑋𝑅2

+ 𝑒 

                       = −1,517 × 107 + 126.772,428 𝑋𝑅2
+ 𝑒  

Berdasarkan model persamaan regresi linear sederhana di atas banyak konsumen listrik R2 

terhadap konsumsi listrik R2 dapat di simpulkan sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar  −15.166.208,5 mengartikan jika nilai variabel 

banyak konsumen listrik R2 (𝑋𝑅2
) adalah 0, maka variabel konsumsi listrik R2 (𝑌𝑅2

) bernilai 

−15.166.208,5. 

b)  Nilai koefisien regresi banyak konsumen listrik R2 sebesar 126.772,4282 artinya memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik R2.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan bahwa nilai koefisien regresi untuk banyak 

konsumen listrik R2 sebesar 126.772,4282 bertanda positif artinya banyak konsumen listrik R2 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik R2. Artinya jika 

terdapat penambahan 1 konsumen listrik rumah tangga R2 maka terjadi peningkatan konsumsi 

listrik R2 sebesar 126.772,4282.  
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3) Persamaan Regresi Linear Sederhana Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R3 (𝑋𝑅3
) 

Terhadap Konsumsi Listrik Rumah Tangga R3 (𝑌𝑅3
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 9 . Regresi Linear Sederhana  Pengaruh  R3 (𝑋𝑅3

) terhadap R3 (𝑌𝑅3
) 

Berdasarkan gambar tersebut, uji regresi linear sederhana untuk banyak konsumen listrik 

rumah tangga R2, memperoleh model regresinya sebagai berikut : 

𝑦𝑅3
= 𝛽̂0𝑅3

+ 𝛽̂1𝑅3
𝑋𝑅3

+ 𝑒 

                       = −4,385 × 106 + 690.295,1853  𝑋𝑅3
+ 𝑒  

Berdasarkan model persamaan regresi linear sederhana di atas banyak konsumen listrik R3 

terhadap konsumsi listrik R3 dapat di simpulkan sebagai berikut : 

a) Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar −4.385.460,2087 mengartikan jika nilai variabel 

banyak konsumen listrik R3 (𝑋𝑅3
) adalah 0, maka variabel konsumsi listrik R3 (𝑌𝑅3

) bernilai 

−4.385.460,2087 

b)  Nilai koefisien regresi banyak konsumen listrik R3 sebesar 690.295,1853 artinya memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik R3.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan bahwa nilai koefisien regresi untuk banyak 

konsumen listrik R3 sebesar 690.295,1853 bertanda positif artinya banyak konsumen listrik R3 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap konsumsi listrik R3. Artinya jika 

terdapat penambahan 1 konsumen listrik rumah tangga R3 maka terjadi peningkatan konsumsi 

listrik R3 sebesar 690.295,1853. 

b. Uji Pengaruh 

Uji pengaruh bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen (bebas) 

terhadap variabel dependen (terikat). 

1) Uji Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R1 (𝑋𝑅1
) Terhadap Konsumsi Listrik 

Rumah Tangga R1 (𝑌𝑅1
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 

Gambar 10 . Uji t Pengaruh  R1 (𝑋𝑅1
) terhadap R1 (𝑌𝑅1

) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 10, kriteria pegujiannya diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

ketentuan α = 5% dan df = (15-2) = 13, sehingga diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,770, dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

2,117 dengan nilai signifikansi 0,054. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau signifikansi 0,054 ≥ 0,05 maka 𝐻0 

ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial banyak konsumen listrik rumah tangga R1 

berpengaruh signifikan terhadap konsumsi listrik rumah tangga R1. 

2) Uji Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R2 (𝑋𝑅2
) Terhadap Konsumsi Listrik 

Rumah Tangga R2 (𝑌𝑅2
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 11 . Uji t  Pengaruh  R2 (𝑋𝑅2

) terhadap R2 (𝑌𝑅2
) 
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Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 11, kriteria pegujiannya diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

ketentuan α = 5% dan df = (15-2) = 13, sehingga diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,770, dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

3,544 dengan nilai signifikansi 0,004. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau signifikansi 0,004 < 0,05 maka 𝐻0 

ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial banyak konsumen listrik rumah tangga R2 

berpengaruh signifikan terhadap konsumsi listrik rumah tangga R2. 

3) Uji Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R3 (𝑋𝑅3
) Terhadap Konsumsi Listrik 

Rumah Tangga R3 (𝑌𝑅3
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 12 . Uji t  Pengaruh  R3 (𝑋𝑅3

) terhadap R3 (𝑌𝑅3
) 

Berdasarkan hasil perhitungan pada gambar 12, kriteria pegujiannya diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

ketentuan α = 5% dan df = (15-2) = 13, sehingga diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,770, dan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 

4,681 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau signifikansi 0,000 < 0,05 maka 𝐻0 

ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa secara parsial banyak konsumen listrik rumah tangga R3 

berpengaruh signifikan terhadap konsumsi listrik rumah tangga R3. 

c.  Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) bertujuan untuk melihat sejauh mana keseluruhan variabel independen 

dapat menjelaskan variabel dependen. Apabila angka koefisien determinasi semakin besar, maka 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat. 

1) Koefisien Determinasi (𝑅2) Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R1 (𝑋𝑅1
) Terhadap 

Konsumsi Listrik Rumah Tangga R1 (𝑌𝑅1
) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 13. Koefisien Determinasi  𝑅2  Pengaruh  R1 (𝑋𝑅1

) terhadap R1 (𝑌𝑅1
) 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi pada gambar 13, diperoleh nilai 𝑅2 sebesar 

0,256. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyak konsumen listrik rumah tangga R1 

memberikan pengaruh terhadap konsumsi listrik rumah tangga R1 sebesar 25,6% dan sisanya 

yaitu 74,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

2) Koefisien Determinasi (𝑅2) Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R2 (𝑋𝑅2
) Terhadap 

Konsumsi Listrik Rumah Tangga R2 (𝑌2) terdapat pada gambar sebagai berikut : 

 
Gambar 14. Koefisien Determinasi  𝑅2  Pengaruh  R2 (𝑋𝑅2

) terhadap R2 (𝑌𝑅2
) 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi pada gambar 14, diperoleh nilai 𝑅2 sebesar 

0,491. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyak konsumen listrik rumah tangga R2 

memberikan pengaruh terhadap konsumsi listrik rumah tangga R2 sebesar 49,1% dan sisanya 

yaitu 50,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3) Koefisien Determinasi (𝑅2) Pengaruh Banyak Konsumen Listrik Rumah Tangga R3 Terhadap 

Konsumsi Listrik Rumah Tangga R3, terdapat pada gambar sebagai berikut : 
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Gambar 15. Koefisien Determinasi  𝑅2  Pengaruh  R3 (𝑋𝑅3

) terhadap R3 (𝑌3) 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi pada gambar 15, diperoleh nilai 𝑅2 sebesar 

0,628. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyak konsumen listrik rumah tangga R3 

memberikan pengaruh terhadap konsumsi listrik rumah tangga R3 sebesar 62,8% dan sisanya 

yaitu 37,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c) Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh persamaan regresi untuk melihat pengaruh banyak 

konsumen listrik rumah tangga (R1, R2, R3) sebagai berikut : 

a) Berdasarkan hasil pengolahan data banyak konsumen listrik rumah tangga R1 terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga R1, maka diperoleh model persamaan regresi sederhana yaitu 

𝑦𝑅1= − 2,793 × 108 + 85.134.108,2422 𝑋𝑅1
+ 𝑒, nilai 𝛽0 sebesar −2,793 × 108, nilai 𝛽1 

sebesar 85.134.108,2422, dan  𝑒 merupakan error. Model regresi di atas menyatakan bahwa 

jika terdapat penambahan 1 konsumen listrik rumah tangga maka terjadi peningkatan 

konsumsi listrik sebesar 85.134.108,2422 Kwh, artinya semakin bertambah konsumen listrik 

rumah tangga R1 menyebabkan konsumsi listrik meningkat. Berdasarkan nilai koefisien 

determinasi yaitu sebesar 0,256 menunjukkan bahwa variabel banyak konsumen listrik 

rumah tangga R1 memberikan pengaruh terhadap konsumsi listrik rumah tangga R1 sebesar 

25,6%, sedangkan sisanya 74,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

b) Berdasarkan hasil pengolahan data banyak konsumen listrik rumah tangga R2 terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga R2, maka diperoleh model persamaan regresi sederhana yaitu 

𝑦𝑅2= − 1,517 × 107 + 126.772,4282 𝑋𝑅2
+ 𝑒, nilai 𝛽0 sebesar −1,517 × 107, nilai 𝛽1 sebesar 

126.772,4282, dan  𝑒 merupakan error. Model regresi di atas menyatakan bahwa jika terdapat 

penambahan 1 konsumen listrik rumah tangga maka terjadi peningkatan konsumsi listrik 

sebesar 126.772,4282 Kwh, artinya semakin bertambah konsumen listrik rumah tangga R2 

menyebabkan konsumsi listrik meningkat. Berdasarkan nilai koefisien determinasi yaitu 

sebesar 0,491 menunjukkan bahwa variabel banyak konsumen listrik rumah tangga R2 

memberikan pengaruh terhadap konsumsi listrik rumah tangga R2 sebesar 49,1%, sedangkan 

sisanya 50,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

c) Berdasarkan hasil pengolahan data banyak konsumen listrik rumah tangga R3 terhadap 

konsumsi listrik rumah tangga R3, maka diperoleh model persamaan regresi sederhana yaitu 

𝑦𝑅3= − 4,385 × 106 + 690.295,1853 𝑋𝑅3
+ 𝑒. Berdasarkan persamaan tersebut diperoleh 

nilai 𝛽0 sebesar −4,385 × 106, nilai 𝛽1 sebesar 690.295,1853, dan  𝑒 merupakan error. Model 

regresi di atas menyatakan bahwa jika terdapat penambahan 1 konsumen listrik rumah 

tangga maka terjadi peningkatan konsumsi listrik sebesar 690.295,1853 Kwh, artinya 

semakin bertambah konsumen listrik rumah tangga R3 menyebabkan konsumsi listrik 

meningkat. Berdasarkan nilai koefisien determinasi yaitu sebesar 0,628 menunjukkan bahwa 

variabel banyak konsumen listrik rumah tangga R3 memberikan pengaruh terhadap konsumsi 

listrik rumah tangga R3 sebesar 62,8%, sedangkan sisanya 37,2% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

Berdasarkan pembahasan pada penelitian tersebut setara dengan penelitian yang di lakukan oleh 

Rosadi et all (2019:274) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi listrik 

Indonesia. Metode yang dipakai yaitu Ordynary Least Square (OLS), hasil penelitian memperoleh 



  Katharina Nino, Analisis Regresi Linear Sederhana... 9 

 

 

model regresi sebagai berikut 𝑦 = 3,5144 + 0,000000016 𝑋, berdasarkan hasil persamaan 

menunjukkan jumlah pelanggan rumah tangga (𝑋) berpengaruh positif terhadap konsumsi listrik 

(𝑌) di Indonesia. Berdasarkan nilai koefisien determinasi sebesar 0,997650. Hal ini berarti 

sebesar 99% konsumsi listrik dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya yaitu harga listrik, 

pendapatan, pelanggan rumah tangga, dan pelanggan industri. Sedangkan sisanya 1% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model atau tidak dimasukkan dalam penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan analisis data menggunakan metode regresi linear sederhana, maka 

dapat disimpulkan bahwa banyak pelanggan listrik rumah tangga R1, R2, R3 mempunyai pengaruh 

terhadap pemakaian energi listrik rumah tangga. Besar pengaruh dari masing-masing banyak 

pelanggan listrik rumah tangga R1, R2, R3 secara berurutan sebesar 25,6%, 49,1%, 62,8%.  

Berdasarkan hasil analisis data, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti lanjutan sebaiknya menambah variabel atau faktor lain yang berpengaruh terhadap 

pemakaian energi listrik rumah tangga, tidak hanya sebatas variabel banyak pelanggan listrik 

rumah tangga saja, serta menambah sampel agar dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik 

dan akurat. 

2. Bagi pihak perusahaan lebih meningkatkan ketersediaan energi listrik rumah tangga.  
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